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viii



olehkata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab
yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.
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ASBTRAK

Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam ajaran Islam yang tidak
hanya memiliki dimensi spiritual, tetapi juga fungsi sosial-ekonomi. Al-Qur’an
menegaskan kewajiban zakat dalam berbagai ayat, seperti QS. At-Taubah [9]:103
yang menunjukkan peran zakat sebagai penyuci harta dan jiwa, serta QS. Al-
Bagarah [2]:267 yang menekankan kualitas harta yang dizakatkan. Namun
demikian, realisasi zakat di Indonesia masih jauh dari potensi yang ada,
sebagaimana terlihat dari kesenjangan signifikan antara jumlah zakat yang
seharusnya dapat dihimpun dengan yang benar-benar terkumpul. Fenomena ini
menunjukkan bahwa ajaran zakat yang kuat secara normatif belum teraktualisasi
secara optimal dalam praktik sosial masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai ekonomi yang terkandung
dalam ayat-ayat zakat, serta mereaktualisasikan pemaknaan zakat dalam konteks
sosial-ekonomi kontemporer. Dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik
(maudhu‘i) dan didukung teori maqashid al-shariah serta konsep keadilan
sosial dalam Islam, penelitian ini berupaya menghadirkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai zakat sebagai instrumen pemberdayaan umat. Metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif berbasis studi pustaka, dengan sumber
primer berupa Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir klasik hingga kontemporer, serta
sumber sekunder berupa literatur zakat, artikel ilmiah, dan data kelembagaan
zakat di Indonesia.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tafsir, khususnya terkait
ayat-ayat zakat, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan
kebijakan zakat yang lebih efektif. Penelitian ini menawarkan perspektif baru
mengenai integrasi', zakat ‘sebagai’ instrumen! spiritual, dan sosial yang relevan
dengan spembangunan ekonemi umat, sehingga zakat tidak hanya dipandang
sebagai kewajiban ritual, tetapi juga sebagai sarana mewujudkan keadilan dan
kesejahteraan sosial.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penafsiran Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam ajaran
Islam yang secara tegas diperintahkan dalam Al-Qur’an dan hadis. Al-Qur’an
menyebutkan kewajiban zakat dalam berbagai ayat, di antaranya QS. At-Taubah
[9]:103 yang menegaskan fungsi zakat sebagai pembersih harta dan jiwa, serta
QS. Al-Bagarah [2]:267 yang menekankan pentingnya kualitas harta yang
dikeluarkan.! Dengan demikian, zakat memiliki dimensi spiritual sekaligus sosial

yang saling berkaitan.

Dalam konteks Indonesia, zakat memiliki potensi yang sangat besar, namun
realisasinya belum optimal. Data menunjukkan adanya kesenjangan antara jumlah
potensi zakat yang dapat dihimpun dengan jumlah zakat yang benar-benar
terkumpul. Misalnya; fmenurut, laperan Budiman-pada; tahun 1990-an, potensi
zakat, infak, dan sedekah meneapai Rp 41 miliar. Pada tahun 2004, potensi zakat
diperkirakan mencapai Rp 9 triliun;"namun realisasi hanya'sekitar Rp 250 miliar
atau 2,7% dari potensi yang ada.? Kondisi serupa juga tampak di tingkat lokal,

seperti di Daerah Istimewa Yogyakarta yang berpotensi Rp 6 miliar per tahun,

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT Bumi Restu, 2005), QS. At-
Taubah [9]:103; QS. Al-Bagarah [2]:267.

2 Budiman, “Potensi dan Realisasi Zakat di Indonesia,” dalam Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 2, No. 1
(1990-an).



namun hanya terealisasi sekitar Rp 500 juta pada tahun 2003.° Fenomena ini
mengindikasikan bahwa ajaran zakat yang begitu kuat landasannya dalam Al-
Qur’an masih belum termanifestasikan secara optimal dalam praktik sosial

masyarakat Muslim di Indonesia.

Selain persoalan penghimpunan, muncul pula perdebatan kontemporer
mengenai relasi zakat dan pajak. Sebagian ulama berpendapat bahwa zakat dapat
disatukan dengan pajak, sementara ulama lain, seperti Abu Zahrah, menegaskan
perbedaan prinsipil antara keduanya. Al-Qur’an sendiri menempatkan zakat
sebagai kewajiban ibadah yang bersifat tetap, tidak berubah oleh kondisi sosial-
politik, berbeda dengan pajak yang bersifat dinamis dan ditentukan oleh kebijakan

negara.*

Dalam konteks inilah, pemikiran Masdar Farid Mas’udi menjadi penting. la
menekankan bahwa zakat adalah spirit, sedangkan pajak adalah badan (institusi).
Dengan _demikian, - pembayaran * pajak “yang diniatkan' sebagai zakat dapat
menggugurkan‘kewajibanzakat sekaligus ‘'menjadi instrumen-fiskal negara untuk
kemaslahatan rakyat.® Pandangan’ ini tidak bermaksud ‘menghapus kewajiban

zakat, tetapi menawarkan integrasi antara zakat dan pajak dalam kerangka negara

% 1bid.

4 Abu Zahrah, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab (Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabi, 1964).

® Masdar Farid Mas’udi, Pajak Itu Zakat: Uang Allah untuk Kemaslahatan Rakyat (Bandung:
Mizan, 1991).



modern. ® Dengan melihat realitas potensi zakat yang belum optimal serta
dinamika perdebatan zakat dan pajak, kajian terhadap pemahaman dan penafsiran
ayat-ayat zakat dalam Al-Qur’an menjadi sangat penting. Melalui kajian tafsir,
dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai tujuan zakat tafsir
magashidi, relevansinya terhadap pembangunan sosial-ekonomi, serta bagaimana
ayat-ayat zakat dapat dijadikan basis teologis sekaligus praktis dalam

pemberdayaan umat.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ulang pemaknaan
zakat dalam konteks sosiologis, dengan menggunakan teori Tafsir Tematik
sebagai landasan untuk memahami makna sosial zakat secara lebih mendalam.
Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperbaharui
interpretasi zakat agar lebih relevan dengan tantangan sosial dan ekonomi yang
dihadapi__umat’ Islam™di “masa’ ‘Kini,” serta’ mendorong umat Muslim untuk
berpartisipasi-lebih aktif dalam menunaikan”zakat sebagai salah satu cara untuk

menciptakan keadilan dan-kesejahteraan sosial.

® “Falsafah Zakat KH. Masdar F. Mas’udi,” Islam Ramah, diakses 28 Agustus 2025,
https://www.islamramah.co/2022/04/8961/falsafah-zakat-kh-masdar-f-masudi.html.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Nilai-nilai ekonomi apa saja yang terkandung dalam ayat-ayat zakat?

2. Bagaimana reaktualisasi makna zakat dalam relitas kontemporer?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengali pesan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat tentang
zakat, dengan menelaah bagaimana zakat diposisikan sebagai instrument
untuk mencapai kesejahterahan sosial ekonomi, keadilan, dan
membersihkan ketimpangan dalam masyarakat, serta bagaimana nilai-nilai
tersebut relevan dalam kehidupan umat Islam

2. Untuk mereaktualisasi makna zakat dalam konteks sosial kontemporer,
dengan mengkontekstualisasikan tafsir zakat mengunakan pendekatan teori
magqashidi al-Shariah, yang dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang peran, zakat dalam, menyelesaikan masalah sosial

dan ekonomi yang dihadapi masyarakat saat ini.

Adapun manfaat penelitian /yang “ingin diperoleh ‘setelah penelitian ini

adalah:

D. Kengunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sambungan serta

runtutan keilmuan tentunya didalam kajian keislaman dan khususnya

dalam keilmuan tafsir dan al-Quran. Maka dari itu perlu data dari



penelitian ini.
Terdapat dua jenis kegunaan pada penelitian ini yaitu:
1. Kegunaan Teoritis

a Memperkaya khazanah ilmu tafsir: Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu tafsir,
khususnya dalam menafsirkan ayat-ayat zakat. Dengan
menggunakan pendekatan Tafsir Magashidi, penelitian ini akan
memperkenalkan cara baru dalam menafsirkan zakat yang lebih
relevan dengan konteks sosial dan ekonomi modern.

b Menambah wawasan dalam studi zakat: Penelitian ini dapat
memperluas pemahaman tentang zakat, baik dari sisi teologis
maupun sosiologis. Hal ini akan memberikan perspektif baru
mengenai pentingnya zakat sebagai instrumen sosial yang
dapat mengatasi masalah kemiskinan dan ketimpangan sosial.

¢ Mendalami nilai-nilai’ sosial dalam ajaran ‘Islam: Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji-lebih dalam nilai-
nilai sosial-yang terkandung’ dalam ajaran zakat, yang dapat
memberikan gambaran tentang hubungan antara kewajiban

religius dan tanggung jawab sosial dalam Islam.



2.

a.

Kegunaan Secara Praktis

Meningkatkan pemahaman umat Islam tentang zakat: Penelitian
ini dapat memberikan pemahaman yang lebih luas kepada umat
Islam mengenai pentingnya zakat sebagai kewajiban agama dan
sekaligus sebagai instrumen sosial yang dapat memperbaiki
kesejahteraan masyarakat. Hal ini diharapkan dapat mendorong
umat Islam untuk lebih aktif menunaikan zakat sesuai dengan
prinsip keadilan sosial yang terkandung dalam ajaran Islam.
Memberikan kontribusi bagi kebijakan zakat: Hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan bagi lembaga-lembaga zakat, baik di tingkat
lokal maupun nasional, untuk merumuskan kebijakan distribusi
zakat yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan sosial
masyarakat. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dimensi sosial zakat, 'diharapkan pengelolaan zakat dapat lebih
tepat * sasaran -'dan ‘berdampak ‘langsung ‘pada pengentasan
kemiskinan.

Mendorong-program-program sosial berbasis zakat: Penelitian ini
dapat menjadi landasan untuk pengembangan program-program
sosial berbasis zakat yang lebih aplikatif, seperti pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur, guna mengatasi masalah sosial yang

ada, terutama di masyarakat yang membutuhkan.



E. Telaah Pustaka

Pada bagian ini akan disajikan telaah pustaka yang bertujuan
untuk menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan ini merupakan
penelitian yang baru dan berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah
ada sebelumnya. Penelitian ini akan mengidentifikasi keunikan serta
kontribusi yang ditawarkan terhadap pengelolaan zakat dalam perspektif
Tafsir Tematik, dengan fokus yang lebih mendalam pada dimensi sosial-
ekonomi zakat di masyarakat. Beberapa penelitian terdahulu yang
relevan akan dibahas untuk menunjukkan adanya kekosongan atau
perbedaan yang mendasari penelitian ini. Penelitian mengenai zakat
telah banyak dilakukan dari berbagai sudut pandang, baik secara fikih,
ekonomi, maupun tafsir. Namun demikian, belum banyak yang secara
khusus mengkaji ayat-ayat zakat dalam Al-Qur’an secara tematik (tafsir
maudhu ‘T) dengan pendekatan kontekstual untuk menjawab persoalan
sosial-ekonomi “masa Kini. ‘Berikut 'ini beberapa "penelitian terdahulu
yang relevan:

Penelitian “mengenai * zakat ‘telah * dilakukan dari berbagai
perspektif, baik secara fikih, ekonomi, maupun tafsir. Yusuf al-Qaradawi
dalam karya monumentalnya Figh az-Zakat membahas zakat dari sudut
pandang fikih dan ekonomi dengan pendekatan klasik. la mengulas

secara  komprehensif  tentang  jenis-jenis  zakat, = mekanisme



perhitungannya, serta sistem distribusinya, dan menekankan urgensinya
dalam mengatasi kemiskinan serta menciptakan keseimbangan sosial.’
Meski demikian, fokus pembahasannya lebih pada aspek hukum zakat
dan tidak secara khusus mengkaji keseluruhan ayat-ayat zakat dari sudut
pandang tafsir tematik Al-Qur’an.

Sementara itu, M. Quraish Shihab dalam Wawasan Al-Qur’an
dan Tafsir Al-Mishbah juga mengangkat sejumlah tema penting yang
terkandung dalam Al-Qur’an, termasuk zakat.® Namun, pembahasan
mengenai zakat dalam karya beliau bersifat tematis umum dan lebih
merupakan pengantar yang belum mengupas ayat-ayat zakat secara
mendalam dan tematik menyeluruh.

Penelitian akademik yang lebih aplikatif dapat dilihat dalam tesis
Nurul Huda (2016), yang berjudul “Zakat sebagai Instrumen Distribusi
Kesejahteraan ~Sosial: Telaah =~ Normatif dan Aplikatif”. Dalam
penelitiannya, " ta " menyoroti -potensi " zakat"-sebagai alat distribusi
kesejahteraan = sosial. ° Meskipun “relevan, “pendekatannya lebih
menitikberatkan pada aspek ekonomi dan ‘belum menjadikan ayat-ayat

zakat dalam Al-Qur’an sebagai fokus kajian tematik utama.

7Y Yusuf al-Qaradawi, Figh az-Zakat, Jilid I (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 2000)usuf
al-Qaradawi, Figh az-Zakat, Jilid | (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 2000)

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid
1-15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002).

® Nurul Huda, “Zakat sebagai Instrumen Distribusi Kesejahteraan Sosial: Telaah Normatif
dan Aplikatif,” Tesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016.



Ismail Yusanto (2018) dalam tulisannya “Reformulasi Sistem
Zakat dalam Ismail Yusanto, “Reformulasi Sistem Zakat dalam
Perekonomian Modern,” dalam Jurnal Ekonomi Islam Al-Infaq, Vol. 5,
No. 2 (2018).zakat ke dalam kebijakan negara serta pengembangan zakat
produktif.’® Meskipun ide-ide yang disampaikan sangat relevan dengan
konteks zaman, pembahasannya belum didasarkan pada analisis
mendalam terhadap ayat-ayat zakat secara tematik dalam Al-Qur’an.

Kajian yang paling mendekati pendekatan tafsir tematik
dilakukan oleh Siti Fatimah (2020) dalam penelitiannya yang berjudul
“Tafsir ~ Tematik Ayat-Ayat Zakat dan Implikasinya dalam
Pemberdayaan Ekonomi Umat”.** |a menggunakan pendekatan tematik
untuk menelaah beberapa ayat zakat, namun cakupannya masih terbatas
dan belum menggali secara menyeluruh nilai-nilai sosial dan relevansi
strategis ayat-ayat tersebut dalam konteks sosial-ekonomi kontemporer.

Dari ‘beberapa-‘kajian “di ‘atas, “terlihat bahwa belum banyak
penelitian yang mengkaji seluruh ayat-ayat zakat secara tematik dan
integratif, serta mengaitkannya secara langsung dengan konteks sosial-
ekonomi modern. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi

celah tersebut dengan menelaah ayat-ayat zakat dalam Al-Qur’an secara

10 Ismail Yusanto, “Reformulasi Sistem Zakat dalam Perekonomian Modern,” dalam
Jurnal Ekonomi Islam Al-Infag, Vol. 5, No. 2 (2018).

11 Siti Fatimah, “Tafsir Tematik Ayat-Ayat Zakat dan Implikasinya dalam Pemberdayaan
Ekonomi Umat,” Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.



utuh, menggali nilai-nilai fundamental yang dikandungnya, dan
merumuskan langkah-langkah reaktualisasi zakat dalam kerangka
keadilan sosial dan pemberdayaan umat

Secara keseluruhan, meskipun berbagai penelitian terdahulu telah
membahas berbagai aspek zakat, baik dari segi magasid asy-syariah,
moral, maupun integrasi dengan pajak, tidak ada yang secara spesifik
menghubungkan pengelolaan zakat dalam perspektif Tafsir Tematik
dengan dampaknya terhadap kesejahteraan sosial- ekonomi masyarakat
secara holistik. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan fokus yang lebih luas dan mendalam, serta
menawarkan pendekatan baru yang dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengelolaan zakat di Indonesia..

. Kerangka Teori

Tafsir Tematik Dalam memahami ayat-ayat zakat secara
menyeluruh, penelitian ini. menggunakan pendekatan tafsir tematik
(maudhu‘i) sebagai- pisau analisis utama.-, Tafsir tematik merupakan
metode penafsiran  Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan seluruh ayat yang berkaitan dengan satu tema tertentu,
kemudian dianalisis secara mendalam dan sistematis untuk menemukan
kesatuan makna yang komprehensif. Menurut Manna’ Khalil Al-Qattan,

tafsir tematik memberikan ruang bagi pengkaji untuk melihat pesan Al-
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Qur’an secara integral dalam satu topik, serta relevansinya terhadap
realitas sosial yang sedang dihadapi.'? Pendekatan ini memungkinkan
analisis ayat-ayat zakat tidak hanya dalam dimensi normatif-teksual,
tetapi juga dalam kerangka sosial yang lebih luas.

Selain pendekatan tafsir, penelitian ini juga menggunakan teori
keadilan sosial dalam Islam sebagai kerangka pemikiran dalam
memahami makna dan fungsi zakat. Konsep keadilan dalam Islam bukan
hanya bersifat hukum, tetapi juga mencakup distribusi kekayaan dan
perlindungan terhadap kelompok lemah (dhu‘afa). * Zakat dalam
kerangka ini dipandang sebagai sistem yang ditetapkan untuk mengatur
sirkulasi harta, mengurangi kesenjangan ekonomi, serta memperkuat
solidaritas sosial.**

Sebagai bagian dari sistem ekonomi lIslam, zakat memiliki
fungsi pemberdayaan. Dalam perspektif kontemporer, zakat tidak hanya
diposisikan’ ‘sebagat “alat” ‘konsumtif, " tetapi - juga sebagai sumber
pendanaan sosial produktif.” Teori ‘ini-selaras dengan gagasan modern
tentang zakat produktif, yaitu penggunaan dana zakat untuk kegiatan

ekonomi berkelanjutan seperti pemberdayaan UMKM, pendidikan, dan

12 Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Maktabah al-Ma“arif,
1973), 347.

13 Muhammad Bagjir al-Sadr, Igtisaduna (Ekonomi Kita), terj. M. Husein Nabhan (Beirut:
Dar al-Fikr, 1983), 129-133.

%y usuf al-Qaradawi, Figh az-Zakat, Jilid I (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 2000), 45-50.
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kesehatan.®®

Dengan menggunakan dua pendekatan teoritis tersebut—yakni
tafsir tematik dan teori keadilan sosial Islam—penelitian ini bertujuan
untuk menggali pesan normatif ayat-ayat zakat sekaligus menawarkan

strategi reaktualisasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern.

F. Metode penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif

yang bersifat kepustakaan (library research). Pendekatan yang
digunakan adalah tafsir tematik (maudhu ‘i), yaitu pendekatan
dalam studi tafsir Al-Qur’an dengan cara mengumpulkan seluruh
ayat yang berkaitan dengan satu tema tertentu dalam hal ini zakat
kemudian dianalisis = secara sistematis untuk menemukan
pemaknaan yang utuh dan menyeluruh sesuai dengan konteks
zaman.

2.".Sumber data

Penelitian_ini “bersifat kualitatif dengan. pendekatan library research.
Adapun metode yang digunakan sebagai berikut:

e Sumber Data Primer: Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir (klasik

hingga kontemporer), seperti Tafsir al-Tabari, Ibn Kathir, al-

15 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002),
60-66.
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Qurtubt, al-Munir (Wahbah az-Zuhaili), dan al-Misbah (Quraish
Shihab).

e Sumber Sekunder: Buku-buku pendukung, artikel jurnal, laporan
BAZNAS, dan karya ilmiah lain yang relevan dengan tema zakat
dan keadilan sosial.

3. Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis
melakukan penelusuran kepustakaan dengan menelaah referensi
yang bersumber dari tulisan-tulisan yang berkaitan dengan
masalah yang penulis teliti. Berbagai Jenis dokumen dapat
dimanfaatkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang
mendukung pengumpulan data penelitian. Dengan cermat
melihat, membaca, memperhatikan, dan mencatat dokumen akan
memperoleh banyak "informasi penting sehingga memperoleh
data yang cukup luas atau melimpah.*®
4. “Analisi data
Teknik Pengumpulan ‘Data: ‘Penelusuran literatur dengan
mengidentifikasi dan mencatat informasi dari sumber tertulis.
Analisis Data:

1. ldentifikasi dan klasifikasi ayat-ayat zakat.

16 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Solo: Cakra Books, 2014), him. 110.

13



2. Kontekstualisasi melalui pendekatan asbab al-nuzil dan
munasabah.
3. Analisis tematik dengan kategorisasi nilai sosial (keadilan,
distribusi, pemberdayaan).
4. Reaktualisasi nilai zakat berdasarkan realitas kontemporer.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab pembahasan yang masing-
masing babnya mempunyai keterkaitan satu sama lain, sehingga
melahirkan alur penelitian yang jelas. Beikut sistematika pembahsan yang
disusun oleh penulis:

Bab Pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang,
yang memaparkan fakta sosial dan alasan akademik mengapa topik ini
menarik untuk diteliti. Selain itu, bab ini juga memuat rumusan masalah
yang hendak dipecahkan melalui penelitian, tujuan penelitian yang
menjelaskan urgensi penelitian dalam pengembangan keilmuan, khususnya
dalam-ranah ‘studial-Qur'an. Selanjutnya, terdapat-telaah pustaka yang
bertujuan menunjukkan sejauh mana topik ini telah diteliti sebelumnya,
serta mengidentifikasi kebaruan (novelty) penelitian ini. Bab ini juga
mencakup kerangka teori sebagai perspektif analisis dan sistematika
pembahasan untuk menjelaskan langkah-langkah dan proses kerja

penelitian.
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Bab kedua membahas dinamika pemaknaan ayat-ayat zakat, meliputi
makna zakat dalam tafsir klasik, tafsir pertengahan, dan perkembangan

makna zakat dalam tafsir modern

Bab ketiga mengulas pandangan al-Qur'an terhadap zakat. Pada bab
ini, pertama, akan dibahas identitas makna zakat dalam al-Qur'an. Kedua,
pembahasan akan difokuskan pada konteks sosial dalam ayat-ayat zakat.
Ketiga, akan dianalisis perbedaan antara zakat sebagai sarana (wasilah)

dan tujuan akhir (ghayah).

Bab kempat.mengkaji makna sosial dari ayat-ayat zakat dalam
konteks kontemporer, dengan fokus pada pembahasan zakat produktif dan
konsep-konsep zakat lainnya yang relevan dengan perkembangan sosial-

ekonomi saat ini.

Bab Kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
seluruh pembahasan penelitian. Di dalam bab ini juga akan diberikan
saran-saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan

mendorong pengembangan karya yang lebih baik di masa depan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui tahapan analisis yang mendalam terkait dimensi sosial zakat
Berdasarkan kajian tematik terhadap ayat-ayat zakat dalam Al-Qur’an, dapat
disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut:
1. Pandangan Al-Qur’an tentang Zakat
Al-Qur’an memandang zakat sebagai salah satu pilar utama dalam
sistem sosial Islam. Zakat tidak hanya dimaknai sebagai ibadah individual
semata, tetapi juga sebagai mekanisme distribusi kekayaan yang memiliki
peran strategis dalam menciptakan keadilan sosial dan solidaritas umat.
Dalam banyak ayat, zakat disebutkan beriringan dengan shalat, menandakan
pentingnya fungsi sosialnya dalam struktur masyarakat Islam.
2. Nilai-nilai yang Dikehendaki oleh Ayat-ayat Zakat
Ayat-ayat zakat mengandung nilai-nilai utama seperti:
a.~ Keadilan ekonomi: Zakat berfungsi-mengurangi kesenjangan antara si
kaya dan si miskin.
b. Solidaritas sosial: Mendorong empati dan kepedulian terhadap sesama.
c. Pembersihan jiwa dan harta: Menanamkan kesadaran bahwa harta
adalah titipan yang harus dikelola untuk kebaikan bersama.

d. Hak sosial orang miskin: Al-Qur’an menegaskan bahwa dalam harta
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orang kaya terdapat hak yang jelas bagi kaum dhuafa.

Nilai-nilai ini mengarahkan umat Islam untuk memahami zakat
sebagai instrumen pemberdayaan dan bukan sekadar formalitas kewajiban
tahunan.

3. Reaktualisasi Makna Zakat dalam Konteks Kontemporer

Dalam konteks sosial ekonomi modern, makna zakat perlu
direaktualisasikan melalui pendekatan kontekstual dan strategis, antara lain:

a. Pengelolaan zakat secara profesional dan transparan melalui lembaga yang
amanah dan efisien.

b. Perluasan pemanfaatan zakat untuk sektor produktif (pemberdayaan
UMKM, pendidikan, kesehatan) sehingga mustahik dapat menjadi
muzakki di masa depan

c. Integrasi sistem zakat ke dalam kebijakan ekonomi nasional untuk
memperkuat perlindungan sosial dan mengatasi kemiskinan structural

d. Penguatan ‘edukasi-publik tentang-makna ‘'sosial zakat untuk mendorong
kesadaran kolektif dan semangat berbagi.

Dengan demikian, zakat dapat ‘kembali kepada fungsi utamanya dalam Al-
Qur’an, yakni sebagai jantung dari keadilan sosial dan keseimbangan ekonomi

dalam masyarakat
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B. Kritik dan Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Lembaga Pengelola Zakat perlu meningkatkan profesionalisme dan
transparansi dalam pengelolaan dan penyaluran zakat agar kepercayaan
masyarakat tetap terjaga dan distribusi zakat berjalan efektif.

2. Pemerintah dan Pembuat Kebijakan hendaknya mengintegrasikan
sistem zakat ke dalam kebijakan sosial ekonomi nasional untuk
memperkuat perlindungan sosial dan mengatasi kemiskinan secara
struktural.

3. Masyarakat dan Umat Islam dianjurkan untuk meningkatkan kesadaran
tentang makna sosial zakat sebagai instrumen keadilan dan pemberdayaan,
sehingga motivasi berzakat tidak hanya didorong oleh kewajiban ritual
tetapi juga kesadaran sosial yang mendalam.

4. Peneliti Selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian lebih mendalam
mengenai implementasi praktis reaktualisasi zakat dalam konteks spesifik
seperti daerah tertentu, lembaga zakat, atau sektor pemberdayaan tertentu

guna menghasilkan rekomendasi yang lebih aplikatif.
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